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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Penyiaran Lagu


Penyiaran lagu yang dimaksud disini adalah suatu lagu yang atas permintaan pendengar untuk disiarkan atau diputar kembali oleh seorang penyiar. Dimana biasanya kata penyiaran lagu berarti yang berhubungan dengan bagian penyiaran, sehingga dibutuhkan suatu sistem informasi bagian siaran agar dapat mempercepat proses penyiaran sebuah lagu. Sebab dalam penyiaran lagu diperlukan adanya pengolahan data untuk usaha mempercepat pencarian lagu yang diminta oleh pendengar, sehingga dapat membantu seorang penyiar dalam hal penyiaran lagu.


Istilah penyiaran lagu sebenarnya terbagi atas dua bagian yaitu penyiaran dan lagu. Penyiaran adalah termasuk penayangan yang berarti yang diputar atau disiarkan. Sedangkan lagu merupakan suatu nyanyian yang berfungsi untuk didengar. Maka penyiar lagu disini merupakan suatu bentuk lagu atau nyanyian yang diputar ataupun disiarkan oleh seorang penyiar untuk didengar. Dengan demikian kaitannya dalam sistem informasi yaitu dalam hal pengolahan data lagu, pembuatan daftar rangking lagu, dan lain-lain. Jadi dalam penerapan sistem informasi penyiaran lagu adalah suatu sistem yang bekerja pada pengolahan data lagu untuk menghasilkan informasi guna melayani permintaan pendengar dan perusahaan itu sendiri.
2.2 Faktor yang Menjadi Penghambat Penyiaran lagu


Secara manual, pengolahan data lagu tidak terlalu banyak dilakukan. Demikian juga halnya dengan penyiaran lagu, kadang ingin segera mendengarkan lagu yang diminta. Lama waktu pencarian ini semakin terasa apabila lagu yang diminta adalah lagu yang lama atau lagu yang tidak terlalu populer.

Masalah lain yang terjadi pada pencarian lagu adalah karena terbatasnya jumlah karyawan yang ada. Sehingga seorang penyiar harus bertugas sebagai penerima telphone, pencarian lagu dan pemutaran lagu serta pembawa acara sekaligus. Oleh karena itu penyiar dituntut untuk dapat kerja dengan cepat dan juga teliti.

Sedangkan pada pembuatan log book siaran, biasanya bagian program siaran akan menata blangko log book acara. Blanko ini akan diisi oleh penyiar yang bertugas. Penyiar harus mengisi lagu-lagu yang diputar, materi siaran dan lain sebagainya. Kesulitan yang terjadi adalah keharusan bagian program siaran untuk mempersiapkan blanko tersebut setiap harinya.


Setiap radio biasanya memiliki acara unggulan, diantaranya acara yang menerangkan 10 lagu pilihan baik jenis dari jenis lagu Indonesia dan Barat. Pada Radio Geronimo FM, acara unggulan tersebut hanya untuk jenis lagu Indonesia dan Barat. Acaranya dinamakan Yogya Top Hits untuk jenis lagu Indonesia dan Barat. Sacara manual, pembuatan daftar rangking lagu pun dirasa sulit, karena rangking harus diambil dari log book siaran yang sudah diisi oleh penyiar selama rentang waktu tertentu, misalnya selama seminggu. Hal ini sulit dilakukan karena diperlukan waktu yang cukup lama untuk menjumlahkan lagu yang telah diputar atau disiarkan, padahal jumlah lagu tersebut tidak sedikit.

Dari keterangan diatas dapat dilihat bahwa orang yang terlibat pada bagian siaran ini. Orang-prang tersebut dapat diperinci sebagai berikut :

a. Staff Diskotik, bertugas untuk memasukkan data lagu.

b. Staff Program Siaran, bertugas untuk memasukkan data materi cerita sebuah lagu atau seorang penyiar dan juga bertugas untuk menyiapkan materi siaran untuk acara unggulan, dalam hal ini membuat daftar rangking lagu.

c. Kepala Bagian Program Siaran, memerlukan log book siaran sebagai bentuk laporan kerja penyiar.
d. Penyiar, memerlukan letak kaset dari lagu yang diminta oleh pendengar, memanfaatkan data lagu yang telah dimasukkan oleh staff diskotik serta memasukan data untuk log book siaran sebagai laporan kerja.

2.3 Sistem Informasi


Maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada pula yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objective). Tujuan (goal) dihubungkan denan ruang lingkup yang lebih luas, sedangkan sasaran (objective) dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih sempit, seringkali tujuan dengan sasaran digunakan bergantian dan tidak dibedakan. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai :
a. Komponen sistem (Components)

Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang artinya saling kerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponan suatu sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian dari sistem. Suatu subsistem tersebut mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batas sistem (Boundary)
Batasan ini merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Biasanya Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan luar sistem (Envirohments)
Yang dimaksud dengan lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu yang ada diluar batasan sistem yang mempunyai operasi sistem.

d. Penghubung sistem (Interface)
Penghubung sistem ini merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya melalaui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari suatu subsistem dapat menjadi masukkan untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung.
e. Masukkan sistem (Input)

Masukkan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, bisa berupa masukkan perawatan atau masukkan sinyal.
f. Keluaran sistem (Output)

Keluaran merupakan hasil dan energi yang diperoleh dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.
g. Pengolahan sistem (Process)
Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan berubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran sistem (Objectives)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran, sebab jika tidak maka operasi sistem tidak akan berguna. Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan masukkan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilka.


Informasi adalah suatu pernyataan mengenai struktur suatu entity yang memungkinkan seseorang membuat suatu keputusan atau komitmen yang lain
. Informasi juga merupakan data yang diolah menjadi menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Jadi sumber informasi adalah data yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata. Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan suatu model proses tertentu. Data yang telah diolah menjadi informasi kemudian diambil oleh yang membutuhkan, sehingga dapat dibuat suatu keputusan dan dilakukan suatu tindakan. Dengan demikian akan menghasilkan suatu tindakan lain yang akhirnya akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan menjadi input dan diprosees kembali suatu model, demikian seterusnya sehingga terbentuk suatu siklus. Siklus ini yang disebut dengan Siklus Informasi
. Kualitas suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu Informasi harus akurat (Accurate), Tepat pada waktunya (Time Liness) dan Relevan (Relevance). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting di dalam mengambil keputusan. Informasi ini dapat diperoleh dengan sistem informasi (Information Systems) atau disebut juga dengan Processing System atau Information Processing Systems atau Information Generating Systems.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendorong operasi, bersifat manajerial dan kegiaatan tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem informasi merupakan sejumlah komponen yang terkait untuk menghasilkan informasi
. Sistem informasi yang terkecil terdiri atas manusia, prosedure dan data. Peranan sistem informasi adalah untuk membantu mengendalikan dan mengkoordinasikan aktivitas sistem, sehingga membantu dalam mencapai suatu tujuan.
2.4 Pemrograman Multiuser Paradox

Pada saat kita akan memakai SQL Server yang dipakai untuk membuat aplikasi dengan sejumlah pemakai. Solusi perantaranya adalah bekerja dengan sebuah data secara bersama-sama. Caranya dengan memakai Paradox lokal atau file-file Access yang dipakai bersama pada jaringan. Solusi ini dapat membantu anda membuat aplikasi yang dipakai bersama oleh beberapa pemakai (tidak lebih dari sepuluh pemakai).

BDE level rendah adalah fasilitas-fasilitas yang tidak tercakup dalam komponen-komponen Delphi. BDE (Borland Database Engine) adalah alat bantu untuk mengakses database di dalam Delphi. BDE menerima permintaan dari program Delphi dan dengan menggunakan driver-driver yang sesuai, menerjemahkan program menjadi perintah-perintah yang dikenal oleh database yang dipakai.


Sebenarnya BDE adalah kumpulan DLL, yang telah diinstalasikan bersama-sama dengan program, yang memberikan API level rendah (IDAPI / Independent Application Programming Interface) kepada pemograman. Jika anda harus memanggil function-function API, Anda akan merasa kesulitan. Delphi sudah menyatukan beberapa komponen Table, Query, Database dan Session, dengan kata lain komponen tersebut ada di page BDE. Lain halnya dengan komponen-komponen data aware, yang tidak langsung berhubungan dengan BDE tetapi merupakan bagian dari VCL (Visual Component Library).

Setiap aplikasi yang mengakses BDE disebut Client, yang mempunyai hubungan terpisah dengan BDE. Hubungan antara client dengan BDE disebut session yang memberikan hubungan default dan anda tidak perlu memperhatikannya. Secara teknis, komponen Session memanggil fuction Dbilnit. BDE menangani permintaan dari setiap client, setiap session dengan memakai sebuah konteks. Sebuah aplikasi dapat memanggil beberapa hubungan dengan memakai beberapa komponen Session. Hal ini dipakai pada aplikasi Multithreaded.

Dengan banyak pemakai mengakses data base secara bersama-sama sangat memungkinkan terjadi konflik. Setiap server database mempunyai cara sendiri-sendiri untuk menangani konflik. Ada dua cara untuk menangani konflik, yaitu :

a. Paradox memakai cara pesimistik. Pada saat seorang pemakai mengubah sebuah record, record akan dikunci. Pemakai lain dapat melihat data tersebut tidak dapat mengubahnya.
b. Pada umumnya SQL server memakai cara optimistik. Beberapa pemakai dapat mengubah record secara bersama-sama. Pada saat akan menyimpan perubahan data, pemakai akan mengecek apakah pemakai lain sudah terlebih dahulu menyimpan perubahan. Caranya, pemakai yang akan menyimpan data akan mengecek apakah data dalam database sama dengan data sebelum diubah. Jika sama, berarti selama pemakai tersebut mengubah data, pemakai tidak dapat menyimpan perubahannya.

2.5 Memakai Cache Updates Sebagai Transaksi

BDE mendukung pemakaian cache updates. Apakah cache updates ? Dengan cache update aplikasi akan membaca data dari sebuah database, membuat perubahan pada data lokal (cache data hasil proses copy), lalu mengubahnya pada data sebenarnya. Cache updates dapat dianggap sebagai sebuah transaksi. Keuntungan cache updates :
a.  Meminimalkan banyaknya trasaksi

b. Mengurangi lalu lintas data.
Akan tetapi, cache data bersifat lokal pada aplikasi dan tidak dikontrol oleh transaksi. Artinya, pada saat anda bekerja pada data lokal (di memori), aplikasi lain dapat melakukan perubahan pada data yang sama dengan yang anda ubah, pada database. Aplikasi lain tidak dapat melihat perubahan sementara yang anda buat, sampai anda menulis perubahan tersebut ke dalam database.
� David Kroenke, Management Information System. Singapore, Mc Graw Hill Book Company, 1989,P.6.


� John Burch and Gary Grudnitski, Information Systems Theory and Practice. New York, John Wiley and Sons, Edisi Keempat, 1986,P.3.


� David Kroenke, Management Information System. Singapore, Mc Graw Hill Book Company, 1989,P.20.





6


